


Untuk rekan CouchSurfing jakarta :
inem, atun, iyem, yudi + didi untuk 
perjalanan babuer nya yg super duper 
emmeeiijiinnnggg.

mpok Inah > buat foto dan catper di  
cumiqu.multiply.com/journal

milis + forum backpacker / traveling 
indonesia untuk informasinya.       

Akhirnya jadi juga proyek buku semi 
foto - catatan perjalanan pertama 
saya. jadi masih amat sangat jauh dari 
sempurna. dikebut dalam waktu 1 
1/4 hari, buat test endurance haha :p

Semoga bermanfaat buat melengkapi 
koleksi kekayaan alam Indonesia yang 
sudah ada. 

I love Indonesia !!!

Ditunggu kritik, komentar, saran dan 
ajakan jalan maupun hunting foto 
landscape (syukur2 di bayarin :D) 

ada beberapa revisi kecil dari edisi 
awal. thx buat kritik dan sarannya  
 
Feel free to contact me : 
widhibek@gmail.com
ym : keitaro_oei
www.LandscapeIndonesia.com

proyek dilindungi Creative Commons 
licence. 

Silakan dishare dengan rekan2 lainnya 
asal tidak untuk dikomersialkan. dan 
kalau bisa tetap berikan kredit ke yg 
nge buat ya. 

update lengkap nanti bisa di cek di :
www.LandscapeIndonesia.com
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perjalanan panjang mengapai curug malela



Clara Felisia   
January 15 at 5:48pm  

hi temans.....

mari kita wujudkan rencana kita untuk 
mengunjungi mak lela a.k.a curug malela.
semua org yg gw masukin namanya dlm 
mssg ini adl org2 yang hampir nyaris be-
rangkat ke sana (dibaca: babu-babu pema-
las) serta beberapa org yang tampaknya 
sangat niat untuk trip ke curug malela, 
wkt kita obrol2 iseng abis main kasti di 
monas kmrn.
gw gak lepas ttg trip ke malela ini di 
thread CS tp di mssg fb krn kata mak inah 
bs jd malah segambreng yg ikutan.....

jadi gimana? jadi kita wujudkan?

kita (dibaca: gw + ferdinand + widhi), pro-
pose utk pergi tgl 6 - 7 Feb (sabtu & mg)
tapi itinerary kasarnya seperti ini:
Jumat, 5 feb
berangkat mlm menuju Bdg & menginap 
di Bdg

Sabtu, 6 Feb
* subuh-subuh berangkat menuju ke 
malela sampai siang menjelang sore.
* masih nginep di bdg. bisa keliling bdg 
jg nih...
* atau mau lgsg balik ke Jkt?

Minggu, 7 Feb
balik ke Jkt.

Kalau nginepnya, katanya ferdinand pu-
nya kakak yg tinggal disana?
Kalau soal transport, bisa bw mobil sdr 
atau naik travel + angkot mnj malela.

Bagimana temans?
Pls feedbacknya ya........... :D

Berawal dari pesan masuk di inbox FB 
yang kemudian menjalar menjadi panjang 
dan berahkir dengan berkumpulnya kita 
tgl 5 Februari di Plaza Semanggi untuk 
berangkat ke Bandung.

Perjalanan menuju air terjun (orang 
sunda nyebutnya curug) Malela, yang 
sempat lalu lalang di beberapa situs dan 
milist backpacker Indonesia, tercapai 
juga.

Walau penuh perjuangan, jalan yang 
berat, rintangan menghadang dan cuaca 
yang kurang bersahabat, tercapai juga 
mimpi kecil kami untuk menikmati salah 
satu keindahan alam indonesia yang 
belum begitu banyak dikenal orang.

- - widhibek - -

Foreword



Alarm pagi jam 5 dari 
handphone berbunyi 
membangunkan saya. Rasanya 
nih mata masih pengen merem 
kalo gak ingat hari ini emang 
harus bangun sedkit lebih pagi. 
Hari itu saya, Felis, Ninik, Widie, 
Yudi dan Didi sedang berada di 
Bandung. Tepatnya di rumah 
Ci Fenny, kakak dari Didi yang 
berbaik hati menampung kami 

BERLIMA!!!! Setelah sarapan 
kami langsung meluncur 
dengan menggunakan mobil 
Xenia milik Didi (thanks a lot 
ya Di), sedikit lewat dari waktu 
perkiraan yaitu sekitar jam 7. Oh 
iya, sampai lupa.. kami  pergi 
menuju Curug Malela yang 
berjarak sekitar 75km mengarah 
ke Bandung Barat, dengan 
durasi perjalanan kurang lebih 

4 jam dengan menggunakan 
mobil.
       
Rute yang kami lewati tidak 
melewati Tol Padalarang 
seperti yang sudah kami 
ketahui sebelumnya melalui 
info2 dari internet. Karena 
kebetulan Ci Fenny rumahnya di 
Cibaduyut jadi kami mengambil 
jalan potong mengarah ke 

Ciwidey  melewati Lapangan 
Udara kemudian belok kanan 
menyusuri sungai Citarum 
hingga Citarik. Sepanjang 
perjalanan pintas ini beberapa 
kali kami kesasar .. padahal masih 
blom sampai 5km tapi sudah 
beberapa kali putar balik karena 
salah arah. Kejadian lucu-lucu 
bodoh dalam perjalanan pintas 
itu, beberapa kali kami bertanya 

ke orang2 sekitar dengan 
menggunakan bahasa Sunda 
(tidak percuma ada Yudi ikutan).  
Setiap kali kami bertanya jalan 
pasti mereka berkata ketemu 
perempatan belok kiri atau 
belok kanan. Sementara yang 
kami temui selalu pertigaan. 
Ternyata orang Bandung bilang 
pertigaan itu perempatan dan 
bukan pertiluan (kata Yudi).  
Pantes aja nyasar mulu!!!!!

Jam 8.10 kami sudah melintas 
Jalan Raya Cihampelas Cililin. 
Sempat terjebak macet 
itupun karena pasar yang 
harus dilalui di daerah Mekar 
Mukti dan Sindangkerta. Jam 
menunjukkan pukul 9.30 
ketika kami melintasi Jalan 
Raya Sindangkerta kemudian 
masuk Jalan Raya Gunung Halu.  
Perjalanan yang dilalui cukup 
mulus dan cukup memanjakan 
mata dengan pemandangan 
hijau sawah dan perkebunan 
teh. Memasuki Desa Buni Jaya 
(Persimpangan BUni Jaya) kami 

belok kanan untuk seterusnya ke 
Kecamatan Rongga kemudian 
masuk ke perkebunan teh PTP 
Nusantara PT. MOntaya. Waktu 
menunjukan pukul 10.30, nggak 
berasa sudah 3,5 jam perjalanan 
yg kami lalui. Memasuki wilayah 
ini kondisi jalan mulai berbatu 
dan menanjak.  Mobil yang kami 
naiki sempat berhenti sebentar 
setelah terbentur batu yang 
mengakibatkan knalpot mobil 
bocor. Pukul 11 tepat kami 
sampai di Desa Cicadas dan 
memarkir kendaraan di depan 
rumah penduduk setempat.

Sayangnya perjalanan belum 
berakhir sampai disini. Setelah 
istirahat dan menumpang toilet 
dirumah penduduk, perjalanan 
kami lanjutkan dengan naik ojeg 
yang kami bayar Rp. 35.000(pp). 
Untung sekali kami tidak nekat 
membawa mobil untuk naik ke 
atas, karena jalan yang dilalui 
makin naik dan makin rusak dari 
sebelumnya. 

Sepanjang perjalanan naik 
ojeg, saya berpapasan dengan 
mobil yang  berhenti karena 
terperosok lumpur. Untung saya 

mendapat supir ojeg yang sangat handal 
sekali membawa motornya, walaupun 
tetap aja sih aga2 takut jatuh. 15 menit 
kemudian kami tiba di persimpangan 
menuju Curug Malela. Dari situ kami di 
pandu oleh Pak Dadan yang merupakan 
pengurus dari Dinas Pariwisata desa 
setempat.

“http://cumiqu.multiply.com/journal”





di depan mu aku terdiam..
hempasan angin menderu menampar wajahku
mengaburkan pandangan.. 
ternyata kacamataku memutih penuh dengan 
butiran halus uap air.

kuingin berteriak sekuat tenaga 
mencoba mengalahkan deru air yang jatuh 
mengenai permukaan bebatuan..
tapi apa daya semua serasa ditelan kehampaan

air kecoklatan yg tiada henti mengalir 
menuruni dinding tebingmu membuatmu 
seakan seperti tirai penjaga yang tidak mudah 
ditembus siapa saja 

kuingin mendekat.. merasakan dinginnya 
dekapan air mu.. tapi ku tak berani..
ku hanya bisa memandang keperkasaanmu 
dari sisi yang aman ini

suatu saat aku akan datang kembali  
disaat engkau sedang tidak murka..
akan kucumbui lembut mu, 
kuabadikan keanggunan tubuh mu yang 
bermandikan cahaya alam
 
... menikmati keindahan ciptaan Nya..
 
curug malela ... 
kami akan kembali....













buku pertama dari proyek 
Explore the beauty of Indonesia.

perjalanan ke curug malela, banyak 
yang bilang sebagai “mini niagara”.

salah satu tempat yang layak di-
kunjungi bila Anda tertarik dengan 
suasana alam yg tenang. 


